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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Kegiatan 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat di era digital ini mendorong 

kebutuhan industri untuk beradaptasi dengan inovasi berbasis data guna menghadapi 

persaingan global. Berbagai sektor industri kini memanfaatkan data sebagai sumber 

daya utama dalam proses pengambilan keputusan yang lebih efektif dan strategis. Hal 

ini mencakup berbagai bidang, mulai dari analisis pasar, prediksi tren, hingga 

personalisasi layanan bagi konsumen. Sebagai hasilnya, permintaan terhadap tenaga 

kerja yang kompeten di bidang data science terus meningkat seiring kebutuhan 

industri untuk mengolah dan menganalisis data dalam volume besar secara efisien dan 

akurat. 

Menanggapi tantangan di atas, PT Mitra Talenta Grup (Celerates) menyediakan 

wadah untuk mahasiswa mengembangkan keterampilan praktis melalui program studi 

independen dan pelatihan intensif yang dirancang sesuai dengan standar industri. 

Program ini, yang merupakan bagian dari Kampus Merdeka, mendukung visi 

pemerintah dalam mempersiapkan mahasiswa dengan keterampilan yang relevan dan 

siap pakai dalam dunia kerja. Celerates berperan sebagai mitra pembelajaran yang 

berkomitmen mendukung kemajuan teknologi Indonesia melalui berbagai program 

pelatihan, termasuk Data Science & Analyst, Data Engineer (Cloud Computing & 

Engineering), Basic Artificial Intelligence (AI), Cyber Security, Game Design & 

Development, serta Web Development & UI/UX Design. Didukung oleh Terra AI dalam 

bidang Artificial Intelligence, Celerates menghadirkan pendekatan pembelajaran 
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kolaboratif yang mencakup materi teknis dan soft skills yang diperlukan dalam 

lingkungan kerja. 

Program Celerates Acceleration dirancang untuk memberikan peserta 

pemahaman yang komprehensif mengenai ilmu data dengan pendekatan "end-to-end 

process" mulai dari pengumpulan, pengolahan, analisis, hingga visualisasi data. 

Program ini terdiri dari berbagai kegiatan pembelajaran, seperti kelas interaktif melalui 

platform Zoom, proyek kolaboratif, dan pelatihan keterampilan praktis dalam Python, 

SQL, statistik, data warehouse, machine learning, dan deep learning. Progam ini 

mempersiapkan mahasiswa mencapai keterampilan teknis dan pengalaman kerja 

nyata melalui final project yang berbasis studi kasus industri, di mana peserta bekerja 

dalam tim untuk menyelesaikan permasalahan nyata dari dataset yang tersedia. 

Celerates juga menyediakan pengalaman praktis dengan bimbingan dari 

instruktur berpengalaman di industri untuk memberikan gambaran nyata mengenai 

peran data scientist dalam dunia profesional. Peserta akan mempelajari keterampilan 

penting, seperti analisis data, eksplorasi data, visualisasi data, serta dasar-dasar 

machine learning dan deep learning, yang semuanya merupakan kompetensi yang 

sangat dibutuhkan di era industri 4.0. Pada akhir program, peserta diharapkan mampu 

menguasai proses analisis data secara menyeluruh, mulai dari pengolahan data 

mentah hingga menyajikan hasil dalam bentuk visualisasi atau dashboard yang 

informatif, serta menyusun laporan analisis yang komprehensif. 

Program studi independen ini tidak hanya berfokus pada penguasaan 

teknologi, tetapi juga pada kemampuan problem-solving dan kolaborasi tim. Program 

Celerates Acceleration menyediakan wadah peserta mengembangkan keahlian praktis 

dan analitis mempersiapkan mereka untuk memasuki industri dengan pemahaman 
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mendalam tentang praktik terbaik dalam data science. Melalui pengalaman ini peserta 

diharapkan mampu menjadi talenta digital yang siap bersaing di industri teknologi 

informasi di Indonesia sekaligus mendukung transformasi digital di berbagai sektor 

industri. 

 

B. Kategori Kegiatan 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) adalah sebuah program yang 

diinisiasi oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam hal soft 

skills dan hard skills. Program ini dirancang agar mahasiswa dapat memperoleh 

pengalaman langsung di dunia kerja melalui berbagai kegiatan yang relevan dengan 

kebutuhan industri saat ini. Salah satu kategori kegiatan dalam program MBKM adalah 

Studi Independen yang memungkinkan mahasiswa untuk belajar di luar kampus dan 

langsung terlibat dengan industri atau organisasi tertentu. 

Studi Independen merupakan program pembelajaran yang memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan praktis melalui 

kursus singkat yang diselenggarakan oleh institusi atau mitra industri. Pada program 

ini, peserta memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang sangat relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja dan bisnis sesuai dengan jalur pembelajaran yang dipilih. 

Kegiatan ini juga menggabungkan elemen kolaboratif di mana peserta bekerja 

bersama dalam proyek nyata atau studi kasus yang diberikan oleh mitra industri. 

Celerates Acceleration Program yang diselenggarakan oleh PT Mitra Talenta 

Grup (Celerates) dalam bidang Data Science & Analyst berperan sebagai program studi 

independen. Program ini dirancang untuk membekali peserta dengan keterampilan 
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dasar di bidang data science, meliputi pengolahan data, analisis data, visualisasi data, 

serta pengenalan terhadap machine learning, dan deep learning. Dalam 

pelaksanaannya, program ini dilakukan melalui pembelajaran daring yang interaktif 

serta kerja tim dalam menyelesaikan proyek akhir berbasis data. Proyek ini 

memungkinkan peserta untuk menerapkan keterampilan yang telah dipelajari dalam 

menghadapi studi kasus nyata yang relevan dengan kebutuhan industri teknologi. 

 

C. Level Kegiatan 

Studi Independen yang diselenggarakan oleh PT Mitra Talenta Grup (Celerates) 

adalah bagian dari program MBKM yang dirancang oleh Kemendikbudristek. Program 

ini diikuti oleh mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di seluruh Indonesia, 

sehingga memiliki cakupan di level nasional. Melalui program ini, mahasiswa berbagai 

provinsi mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan praktis yang 

dibutuhkan di lingkungan kerja berbasis teknologi. 

Celerates menyusun materi pembelajaran yang sangat relevan dengan 

perkembangan industri teknologi di Indonesia. Program pembelajaran mencakup 

berbagai bidang, seperti Data Science, Cyber Security, dan Artificial Intelligence. 

Program ini memfasilitasi peserta untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

yang kompetitif di pasar kerja, sesuai dengan standar industri yang berlaku. 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM 

 

A. Profil Penyelengara 

Celerates dirancang memberikan pendidikan kepada peserta dan 

mempersiapkan dengan keterampilan yang relevan serta diperlukan melalui sertifikasi 

teknis. Celerates juga menghadirkan berbagai program pembelajaran teknologi seperti 

Data Science & Analyst, Data Engineer (Cloud Computing & Engineering), Basic 

Artificial Intelligence (AI), Cyber Security, Game Design & Development, dan Web 

Development & UI/UX Design. Peserta akan mendapat pengalaman dan mengenal 

berbagai aspek karir di industri dan ekosistem teknologi Indonesia. Celerates adalah 

perusahaan yang mendukung kemajuan perusahaan di industri teknologi, dan juga 

bekerja sama dengan Terra AI  khusus untuk pembelajaran AI. Didukung oleh Kampus 

Merdeka, Celerates menyediakan tempat bagi mahasiswa Indonesia memastikan 

memiliki keterampilan yang dibutuhkan oleh industri pada semester genap tahun 

2024.   

 

B. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

 Program studi independen Celerates Acceleration dilaksanakan selama sekitar 

kurang lebih 5 bulan mulai dari 16 Februari 2024 sampai 30 Juni 2024, dengan metode 

pembelajaran daring. Melalui kelas interaktif melalui zoom, peserta memperoleh 

pembelajaran secara fleksibel, mencakup berbagai materi dasar dalam data science 

hingga pengenalan machine learning dan deep learning. Metode daring ini 

memungkinkan peserta dari berbagai wilayah untuk mengikuti program, berinteraksi 
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dengan instruktur industri, dan berkolaborasi dalam proyek akhir sesuai dengan 

kebutuhan nyata di bidang data science. 

 

 

C. Ruang Lingkup 

 Celerates berkomitmen untuk memberikan pendidikan berkualitas melalui 

program pembelajaran yang mencakup berbagai bidang keilmuan dalam teknologi, 

antara lain: 

1. Data Science & Analyst,  

2. Data Engineer (Cloud Computing & Engineering),  

3. Basic Artificial Intelligence (AI),  

4. Cyber Security,  

5. Game Design & Development,  

6. Web Development & UI/UX Design.  

 Program ini tidak hanya fokus pengembangan hardskill, tetapi juga 

mengintegrasikan pengembangan softskill untuk kesuksesan profesional. Softskill yang 

dikembangkan meliputi:  

1. Growth Mindset and The Power of Feedback, fokus pada mengembangkan pola 

pikir yang terbuka untuk belajar dan menerima umpan balik untuk perbaikan 

diri. 

2. Time Management, menyusun prioritas dan mengelola waktu secara efisien 

untuk meningkatkan produktivitas. 

3. Critical Thinking and Problem Solving, kemampuan untuk menganalisis situasi 

secara mendalam dan menemukan solusi yang efektif untuk masalah. 
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4. Adaptability and Resilience, kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan 

dan tetap tangguh saat menghadapi tantangan. 

5. Project Management, mengelola proyek dari awal hingga akhir dengan 

perencanaan yang tepat, pengawasan, dan eksekusi yang efektif. 

6. Professional Communication and Networking, keterampilan untuk 

berkomunikasi secara profesional dan membangun jaringan yang mendukung 

karier. 

7. Digital Branding and Interview Communication, membangun citra pribadi 

secara online dan mempersiapkan komunikasi efektif saat wawancara kerja. 

 

 Celerates juga menyusun program kompetensi bahasa Inggris sebagai salah 

satu komponen dalam modul pembelajaran, dan membantu peserta bersaing di pasar 

global. Di akhir program, peserta dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari 4 orang 

untuk mengerjakan proyek akhir. Proyek ini memungkinkan peserta berkolaborasi dan 

menerapkan pengetahuan serta keterampilan yang telah mereka peroleh selama 

program. Celerates bertujuan untuk menghasilkan talenta yang tidak hanya kompeten 

dalam bidang teknis, tetapi juga memiliki kemampuan komunikasi dan kolaborasi yang 

baik. 
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Tahapan Persiapan 

 Keterlibatan di dalam program MBKM terdapat beberapa tahapan persiapan 

yang dimulai dengan mempersiapkan dokumen dan diunggah ke web resmi Kampus 

Merdeka Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dokumen pertama yang perlu 

disiapkan yaitu Curriculum Vitae (CV) yang memuat riwayat pendidikan, pengalaman 

kerja, dan keterampilan yang relevan dengan bidang studi yang akan diperdalam 

dalam program MBKM. CV akan menjadi acuan untuk menggambarkan kualifikasi, 

kesiapan, dan kesesuaian calon peserta dengan program. Dokumen kedua, transkrip 

nilai dari perguruan tinggi asal juga harus disiapkan sebagai bukti prestasi akademik 

dan hasil belajar selama menempuh studi. Transkrip menunjukkan kualitas akademik 

peserta dan membantu penilaian dari peserta memenuhi standar mengikuti program 

MBKM. Dokumen ketiga, Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak (SPTJM), yang 

diperoleh dari pihak kampus. SPTJM ini menjadi bukti komitmen dan tanggung jawab 

penuh dari mahasiswa untuk mengikuti program hingga akhir. Ketiga dokumen ini 

harus diunggah sesuai persyaratan yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Selain persiapan dokumen, terdapat beberapa tahapan lainnya yang 

dilaksanakan sesuai jadwal berikut: 

a. 19 Oktober – 27 Desember 2023: Sosialisasi program ke perguruan tinggi. 

b. 19 Oktober – 15 Desember 2023: Pendaftaran mahasiswa melalui platform 

resmi. 
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c. 19 Oktober – 15 Desember 2023: Verifikasi dan validasi dokumen oleh 

perguruan tinggi.  

d. 18 Desember 2023 – 19 Januari 2023: Seleksi dan offering mahasiswa oleh 

mitra pelaksana program. 

Dokumentasi dari tahapan persiapan dapat dilihat pada Gambar 3.1 

 

Gambar 3. 1 Unggah Berkas Pendaftaran 

 Setelah dokumen selesai diunggah dan diverifikasi, selanjutnya memilih mitra 

yang menyediakan program dengan bidang studi atau minat pengembangan peserta. 

Pemilihan mitra atau perusahaan dalam program MBKM, terutama untuk Magang 

Studi Independen Bersertifikat (MSIB), membutuhkan pertimbangan khusus. Mitra 

yang dipilih sebaiknya memiliki program pengembangan keterampilan yang relevan, 

misalnya Data Science & Analyst, Data Engineer (Cloud Computing & Engineering), 

Basic Artificial Intelligence (AI), Cyber Security, Game Design & Development, serta 

Web Development & UI/UX Design. Program studi independen ini mengutamakan 

keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri, sehingga sangat penting untuk 

memilih mitra yang memiliki keunggulan dalam area tersebut. Setelah mitra dipilih, 
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peserta yang termasuk dalam 100 mahasiswa prioritas langsung mendapatkan 

tawaran eksklusif untuk mengikuti program tanpa melalui tahapan seleksi seperti tes 

kebhinekaan, tes tertulis, maupun wawancara. Hal ini memberikan kemudahan bagi 

mahasiswa yang telah dianggap memenuhi kualifikasi mitra. Informasi lebih lanjut 

mengenai kriteria dan proses penentuan mahasiswa prioritas dapat dilihat pada 

Lampiran 2. 

 Setelah melalui seleksi dan diterima, peserta mengonfirmasi pilihan mitra 

melalui platform Kampus Merdeka. Keputusan akhir adalah mengikuti program Studi 

Independen dari Celerates, di bawah naungan PT Mitra Talenta Grup. Program ini 

menawarkan pelatihan intensif dalam bidang Data Science & Analyst yang sesuai 

dengan minat dan tujuan karir masa depan. Program ini menyediakan pembelajaran 

teknis yang mendalam serta kesempatan berinteraksi dengan industri, membantu 

mahasiswa memperoleh pengalaman langsung dalam mengaplikasikan keterampilan 

yang diperlukan di dunia kerja. Keterlibatan dengan Celerates memberi kesempatan 

unik bagi mahasiswa untuk terjun dalam lingkungan industri yang sesungguhnya, yang 

berfokus pada analisis data dan ilmu data, serta membuka peluang besar untuk 

pengembangan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan industri saat ini 

 

B. Tahapan Pelaksanaan 

 Program Celerates Acceleration merupakan inisiatif yang dirancang oleh Terra 

AI dalam kolaborasi dengan Kampus Merdeka untuk mendukung mahasiswa di seluruh 

Indonesia dalam mengembangkan keterampilan digital yang dibutuhkan di dunia 

kerja. Dimulai sejak batch ketiga dan kini telah mencapai batch keenam, program ini 

menyediakan pembelajaran interaktif yang dilakukan secara daring melalui Zoom, 
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sehingga memungkinkan peserta untuk mempelajari materi secara mendalam serta 

berkolaborasi dalam tim untuk menyelesaikan berbagai proyek. Pelaksanaan program 

dimulai dengan sesi onboarding pada tanggal 16 Februari 2024, yang mencakup 

pengenalan program, perkenalan instruktur, serta panduan teknis pelaksanaan. 

Informasi lebih lanjut terkait sesi onboarding dapat dilihat pada Lampiran 14.

 Program Studi Independen dalam bidang Data Science & Analyst di bawah 

mitra PT Mitra Talenta Grup (Celerates) bertujuan memberi pemahaman mendalam 

tentang dasar-dasar ilmu data dan keterampilan praktis dalam pengolahan serta 

analisis data. Materi yang dipelajari mencakup teknik analisis data, visualisasi data, 

serta pengenalan pada machine learning dan deep learning. Selain itu, program ini 

juga mencakup kelas soft skill yang diadakan dalam beberapa minggu, bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan interpersonal dan profesional yang diperlukan dalam 

dunia kerja. Melalui struktur pembelajaran yang komprehensif ini, peserta diharapkan 

memiliki dasar yang kuat dalam ilmu data yang mendukung kesiapan untuk berkarir di 

bidang ini. Kompetensi utama yang ditekankan meliputi pemahaman dasar ilmu data, 

eksplorasi dan analisis data, visualisasi data, serta penerapan machine learning dan 

deep learning. 

 Sesi kelas diadakan secara daring melalui platform Zoom, di mana peserta 

mengikuti pemaparan materi yang terstruktur dari instruktur, melakukan diskusi 

kelompok, serta mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi langsung melalui sesi 

tanya jawab. Setiap sesi dirancang untuk memberikan pemahaman yang mendalam 

terhadap materi yang disampaikan serta membangun keterampilan analitis melalui 

studi kasus dan latihan praktik. Dokumentasi berupa tangkapan layar dari sesi kelas 

sebagai bukti pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada Lampiran 15.  
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 Tahapan pelaksanaan dalam Program Studi Independen di bidang Data Science 

& Analyst mencakup berbagai metode pembelajaran yang dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar yang holistik dan relevan dengan kebutuhan industri. 

Berikut ruang lingkup pelaksanaan program: 

a. Pembelajaran Asynchronous 

 Pembelajaran asynchronous memberikan peserta fleksibilitas untuk 

mengakses dan mempelajari materi secara mandiri melalui platform online 

yang telah disediakan. Materi meliputi modul, video pembelajaran, serta 

referensi tambahan yang dapat diakses kapan saja. Peserta diharapkan 

mengatur waktu belajarnya secara mandiri untuk memahami topik, 

menyelesaikan tugas, serta mengerjakan proyek yang dirancang untuk 

memperkuat pemahaman mereka. Pendekatan ini mendorong kemandirian 

peserta dalam mengelola waktu dan tanggung jawab belajarnya. 

b. Pembelajaran Synchronous 

 Sesi pembelajaran synchronous dilakukan secara daring melalui 

platform Zoom, memberikan peserta kesempatan untuk berinteraksi langsung 

dengan instruktur profesional. Selain pembelajaran teknis seperti pemaparan 

materi, diskusi kelompok, simulasi studi kasus, dan sesi tanya jawab, sesi ini 

juga menekankan pengembangan soft skill sebagai aspek penting dalam 

persiapan karier. Pelatihan soft skill mencakup kemampuan komunikasi efektif, 

baik secara verbal maupun nonverbal, termasuk keterampilan presentasi 

dalam situasi profesional. Selain itu, peserta dilatih untuk mengelola waktu 

dengan efisien, menyelesaikan konflik secara konstruktif, mengambil 

keputusan yang tepat, serta bekerja sama dalam tim lintas disiplin. Pelatihan 
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ini dirancang secara interaktif melalui studi kasus dan simulasi dunia nyata 

untuk memberikan pengalaman langsung. Dengan panduan dari instruktur 

berpengalaman, peserta juga diajak memahami dinamika lingkungan kerja, 

mengelola tekanan, dan membangun jaringan profesional yang bermanfaat. 

Materi soft skill yang diberikan dalam sesi ini adalah sebagai berikut: 

Materi 1: Public Speaking - Improve Your Speaking and Communication Skills 

for Your Career    

Pemateri: Randy A Louhenapessy - Marketing Manager at Celerates   

Deskripsi materi: Sesi soft skill Public Speaking Improve Your Speaking and 

Communication Skills for Your Career fokus pada pengembangan keterampilan 

berbicara di depan umum yang efektif. Peserta dilatih untuk meningkatkan 

percaya diri, mengatur intonasi suara, serta menggunakan bahasa tubuh yang 

tepat. Materi ini membantu peserta mengatasi rasa cemas dan menyampaikan 

pesan secara jelas dan persuasif di berbagai situasi profesional. 

Materi 2: Business Acumen - Strategies for Business and Career Success   

Pemateri: Muhamad Risyad Ganis - COO of Celerates    

Deskripsi materi: Sesi soft skill Business Acumen Strategies for Business and 

Career Success bertujuan untuk mengembangkan pemahaman peserta 

tentang prinsip-prinsip dasar bisnis yang dapat diterapkan untuk mencapai 

kesuksesan dalam karier. Materi ini mencakup pemahaman tentang strategi 

bisnis, pengelolaan sumber daya, serta bagaimana membuat keputusan yang 

efektif dalam konteks profesional. Peserta diajarkan untuk berpikir secara 

strategis dan memahami dinamika pasar serta pentingnya inovasi dalam dunia 
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bisnis. 

Materi 3: User Acceptance Testing (UAT)    

Pemateri: Ikhsan Saputro – Vice President of Tech Celerates    

Deskripsi materi: Sesi soft skill User Acceptance Test ing (UAT) berfokus 

pada pengenalan konsep dan praktik pengujian sistem dari perspektif 

pengguna untuk memastikan bahwa perangkat lunak atau produk memenuhi 

kebutuhan dan harapan pengguna akhir. Peserta dilatih untuk merancang dan 

melaksanakan uji coba berdasarkan skenario pengguna yang realistis, 

mengidentifikasi masalah potensial, serta memberikan umpan balik yang 

konstruktif untuk pengembangan produk lebih lanjut. 

Materi 4: HR Perspective Interview & CV Preparation    

Pemateri: Prayoga Pangudhi – Head of Business Unit Celerates School at 

Celerates   Deskripsi materi: Sesi soft skill HR Perspective Interview & CV 

Preparation bertujuan untuk mempersiapkan peserta dalam menghadapi 

wawancara kerja dan membuat CV yang efektif. Peserta dilatih untuk menulis 

CV yang menarik perhatian perekrut dengan menonjolkan pengalaman dan 

keterampilan yang relevan. Selain itu, sesi ini juga mengajarkan teknik 

wawancara yang baik, termasuk cara menjawab pertanyaan dengan percaya 

diri, bagaimana menggambarkan kekuatan dan kelemahan diri, serta strategi 

untuk meninggalkan kesan positif pada pewawancara. 

Materi 5: Basic Personal Branding POV Self Development    

Pemateri: Meisya Salwa – Penulis Buku & Public Speaker    

Deskripsi materi: Sesi soft skill Basic Personal Branding POV Self Development 

bertujuan untuk membantu peserta membangun citra diri yang kuat dan 
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positif di dunia profesional. Materi ini mengajarkan cara menggali kekuatan 

pribadi, mengidentifikasi nilai-nilai inti, serta membangun reputasi yang 

konsisten melalui berbagai saluran komunikasi. Peserta dilatih untuk 

menyampaikan pesan diri secara efektif, baik secara langsung maupun melalui 

platform online, untuk menciptakan kesan yang baik dan meningkatkan 

peluang karier. 

Bukti pelaksanaan sesi synchronous, seperti tangkapan layar, agenda, dan 

daftar hadir, dapat ditemukan pada Lampiran 18. 

c. Evaluasi dan Diskusi 

 Peserta memiliki kesempatan untuk melakukan evaluasi terhadap 

proses pembelajaran mereka melalui sesi diskusi. Diskusi ini dapat dilakukan 

dengan dosen pembimbing akademik atau secara individu, yang 

memungkinkan peserta untuk mendapatkan umpan balik langsung terkait 

progres pembelajaran dan proyek yang sedang dikerjakan. Evaluasi ini 

membantu peserta untuk mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu 

ditingkatkan. 

d. Final Project 

 Sebagai puncak dari pembelajaran, peserta akan mengerjakan final 

project yang bertujuan untuk menerapkan keterampilan dan pengetahuan 

yang telah diperoleh selama program. Proyek ini berfokus pada pemecahan 

masalah nyata yang relevan dengan industri. Dalam pelaksanaannya, peserta 

mengikuti beberapa checkpoint untuk memantau kemajuan proyek, 

memastikan proyek berjalan sesuai rencana, serta mendapatkan bimbingan 

tambahan jika diperlukan. Final project menjadi sarana untuk 
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mengintegrasikan berbagai materi yang telah dipelajari ke dalam solusi praktis 

yang dapat diimplementasikan. Hasil dari final project ini dapat dilihat sebagai 

bukti penerapan pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai terdapat 

pada Lampiran 13 . 

 Upaya mendukung perkembangan keterampilan ini, beberapa topik yang 

dipelajari selama program Studi Independen meliputi: 

1. Penguasaan pembelajaran online melalui platform Zoom untuk mengikuti sesi 

bersama instruktur dan kolaborasi tim. 

2. Database & SQL untuk pemahaman dan pengolahan data secara terstruktur. 

3. Python untuk Data Science, yang menjadi bahasa pemrograman utama dalam 

analisis dan pengolahan data. 

4. Data Warehouse dan ETL (Extract, Transform, Load), yang berfokus pada 

manajemen dan integrasi data dari berbagai sumber. 

5. Pemahaman tentang statistik dasar yang berperan penting dalam analisis data. 

6. Konsep Machine Learning, yang menjadi fondasi bagi otomatisasi analisis data. 

7. Dasar-dasar Deep Learning, sebagai pendalaman dari machine learning. 

8. Teknik visualisasi data, yang digunakan untuk menyajikan hasil analisis secara 

informatif dan mudah dipahami. 

9. Pengerjaan Final Project, yang menjadi puncak pembelajaran dalam program 

ini dan mencerminkan pemahaman serta kemampuan praktis yang diperoleh 

selama mengikuti program. 
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C. Tahapan Evaluasi 

 Tahapan evaluasi dalam program ini dilakukan melalui sesi retrospective yang 

berlangsung di setiap kelas. Sesi ini diadakan bersama mentor dan bertujuan untuk 

mengevaluasi serta memantau kemajuan studi peserta selama periode tertentu. 

Dalam sesi retrospective, peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan keluh 

kesah dan tantangan yang dihadapi selama proses belajar. Hal ini memungkinkan 

untuk mendapatkan umpan balik dan solusi dari mentor terkait masalah yang dialami. 

Peserta dapat merefleksi pengalaman dan mendiskusikan cara meningkatkan proses 

pembelajaran ke depan. Melalui sesi retrospective juga peserta dapat mengidentifikasi 

area yang perlu diperbaiki dan merancang strategi yang lebih efektif untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

 

D. Rancangan Jadwal Kegiatan 

No Kegiatan 
Februari Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 OnBoarding                     

2 
Lesson : 
Database & 
SQL 

                    

3 
Lesson : Data 
Warehouse & 
ETL 

                    

4 Soft Skill Class 
                    

5 
Lesson : Python 
for Data 
Science 

                    

6 
Lesson : 
Marticula 

                    

7 
Lesson : 
Statistic 

                    

8 
Lesson : 
Machine 
Learning 
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9 
Lesson : Deep 
Learning 

                    

10 
Lesson : Final 
Project 

                    

Table 3. 1 Rancangan Jadwal Kegiatan 
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BAB IV  

HASIL PELAKSANAAN 

 

A. Hasil Tahapan Persiapan 

Setelah dinyatakan diterima di program Celerates, khususnya dalam bidang 

Data Science & Analyst, perlu mempersiapkan aspek teknis yang menunjang proses 

belajar selama studi independen. Aspek teknis tersebut mencakup: 

1. Laptop atau Komputer (Hardware): 

a. Minimum RAM 4GB dengan prosesor setara Core i3. Disarankan untuk 

menggunakan RAM 8GB atau lebih dan prosesor setara Core i5 untuk performa 

yang lebih optimal. 

b. Perangkat dapat menjalankan software yang diperlukan untuk pembelajaran 

Data Science. 

2. Koneksi internet yang memadai, baik melalui kabel, Wi-Fi, atau seluler dengan 

minimal kecepatan 4G, sangat diperlukan untuk mendukung pembelajaran online. 

Selain memperhatikan aspek teknis juga harus memahami metode pembelajaran 

yang diterapkan di Celerates, yang terbagi menjadi beberapa kategori: 

1. Pembelajaran Mandiri Online:  

Peserta diharapkan mengimplementasikan materi yang telah dipelajari 

melalui proyek dan setiap tugas yang diberikan, sehingga dapat memahami 

dan menguasai setiap topik. 
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2. Sesi Tatap Muka (Online Synchronous Sessions):  

Terdapat sesi pembelajaran yang dipandu oleh instruktur, termasuk sesi 

soft skill yang berfokus pada pengembangan keterampilan interpersonal, yang 

akan membantu peserta dalam menghadapi tantangan di dunia profesional. 

3. Evaluasi & Diskusi:  

Peserta memiliki kesempatan untuk mendapatkan umpan balik tentang 

pengalaman belajar melalui diskusi dengan dosen pembimbing akademik atau 

secara individu, yang memungkinkan untuk mendapat masukan dan dukungan 

yang diperlukan dalam proses belajar. 

4. Final Project:  

Peserta akan mengerjakan final project yang berfokus pada pemecahan 

masalah yang relevan, yang bertujuan untuk menerapkan keterampilan dan 

pengetahuan yang telah diperoleh selama program. Final project ini juga akan 

melibatkan checkpoint untuk memantau kemajuan dan perkembangan peserta 

selama proses pengerjaan. 

B. Hasil Tahapan Pelaksanaan 

 Hasil pelaksanaan dari program studi independen di PT Mitra Talenta Grup 

(Celerates) yang telah diikuti peserta dari bulan Februari sampai dengan bulan Juni 

dapat dibagi menjadi dua aspek, yaitu aspek teknis dan aspek non-teknis. Berikut 

merupakan deskripsi lengkap mengenai aspek teknis dan aspek non-teknis yang telah 

dilaksanakan selama program studi independen di Celerates: 
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1. Aspek Teknis  

 Pada aspek teknis, peserta mengikuti berbagai kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kemampuan dalam bidang Data Science. Berikut 

adalah rangkuman kegiatan teknis: 

a. Pembelajaran Materi 

i. Database & SQL 

Setiap kali memasuki modul baru, kegiatan pertama yang dilakukan 

adalah mengerjakan Pre-Test untuk mengukur pemahaman awal peserta 

terhadap materi yang akan dipelajari. Di akhir modul, peserta mengerjakan 

Post-Test dalam format Google Form untuk mengevaluasi seberapa jauh 

pemahaman setelah mengikuti pembelajaran. Dalam tugas yang berkaitan 

dengan Database dan SQL, materi yang dipelajari mencakup cara bekerja 

dengan sistem manajemen basis data (DBMS) untuk mengelola data. SQL 

(Structured Query Language) adalah bahasa untuk berinteraksi dengan 

database, serta memungkinkan pengguna untuk melakukan operasi seperti 

mengambil, memfilter, dan menghitung data. Salah satu konsep utama yang 

dipelajari adalah penggunaan perintah “SELECT” untuk memilih data dari 

tabel di dalam database. Tabel dalam database berisi baris yang mewakili 

data atau entri serta kolom-kolom yang berisi atribut atau properti dari 

data. 

Dalam tugas ini, digunakan beberapa perintah dasar SQL seperti 

“WHERE” untuk memfilter data berdasarkan kondisi, serta “BETWEEN” dan 

“IN” untuk mencari nilai yang berada dalam rentang tertentu atau cocok 

dengan nilai dalam daftar. Selain itu, juga dipelajari penggunaan fungsi 
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agregat seperti “COUNT”, yang memungkinkan untuk menghitung jumlah 

record yang memenuhi kriteria. Setiap query yang dijalankan bertujuan 

untuk mengekstrak informasi spesifik dari database, seperti mencari semua 

record yang berasal dari jurnal, menghitung jumlah data berdasarkan tahun 

publikasi, atau mencari deskripsi makanan dari produsen. Pemahaman 

tentang dasar-dasar SQL ini memungkinkan untuk mengambil data yang 

relevan dan melakukan analisis berbasis data dengan lebih efisien. Berikut 

untuk penugasan Database & SQL yang diberikan: 

 

Gambar 4. 1 Assignment Database & SQL 
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Gambar 4. 2 Jawaban Assignment Database & SQL 

ii. Data Warehouse & ETL 

Data Warehouse (DWH) adalah sistem penyimpanan data yang 

mengintegrasi informasi dari berbagai sumber untuk mendukung analisis 

dan pengambilan keputusan yang lebih baik. DWH menggunakan dua skema 

utama untuk memodelkan data, yaitu Star Schema dan Snowflake Schema. 

Star Schema menyederhanakan struktur data dengan menghubungkan satu 

fact table dengan beberapa dimension tables, sehingga mudah dipahami 

dan digunakan. Snowflake Schema menormalisasi dimension tables menjadi 

sub-tabel untuk mengurangi redundansi data, tetapi dapat mempengaruhi 

kinerja query. Proses ETL (Extract, Transform, Load) adalah bagian krusial 

dalam DWH mencakup ekstraksi data dari berbagai sumber, transformasi 

data ke dalam format yang sesuai, dan pemuatan data ke dalam warehouse. 

Selain itu, dalam DWH, teknik seperti Stream Lookup digunakan menangani 

nilai yang hilang, dengan mencocokkan data berdasarkan referensi lain, 
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memastikan integritas dan kelengkapan data dalam sistem. Berikut untuk 

penugasan Data Warehouse & ETL yang diberikan: 

 

Gambar 4. 3 Assignment Data Warehouse & ETL 

iii. Python for Data Science 

Python for Data Science merupakan dasar yang penting dalam dunia 

data science, di mana Python digunakan untuk mengolah, menganalisis, dan 

memvisualisasikan data. Dalam pembelajaran, peserta mengenal berbagai 

pustaka Python seperti pustaka Pandas untuk manipulasi data, NumPy 

untuk perhitungan numerik, serta Matplotlib dan Seaborn untuk visualisasi. 

Python juga memudahkan analisis data yang lebih kompleks, seperti data 

cleaning, eksplorasi data, serta penerapan algoritma statistik dan machine 

learning. Kemampuan ini menjadi dasar yang kokoh untuk mempelajari 

teknik lebih lanjut dalam data science, seperti statistik, machine learning, 

dan deep learning. 
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iv. Statistic 

Statistik adalah cabang ilmu yang berfokus pada pengumpulan, 

analisis, interpretasi, dan penyajian data untuk menarik kesimpulan atau 

membuat prediksi. Dalam konteks data science, statistik memberikan alat 

dan teknik untuk memahami pola dalam data dan mengukur ketidakpastian 

atau variabilitas. Beberapa konsep dasar yang dipelajari dalam statistik 

meliputi ukuran pemusatan data seperti mean, median, dan modus, serta 

ukuran penyebaran data seperti range, varians, dan standar deviasi. Selain 

itu, teknik inferensial seperti uji hipotesis seperti z-test dan t-test digunakan 

untuk membuat keputusan atau inferensi tentang populasi berdasarkan 

sampel data. Statistik juga mendasari banyak metode machine learning 

yang digunakan untuk membangun model prediktif atau analisis data yang 

lebih kompleks. Berikut untuk penugasan Statistic yang diberikan: 

 

Gambar 4. 4 Assignment Statistic 
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v. Machine Learning 

Machine Learning(ML) adalah bidang yang fokus pada pengembangan 

algoritma dan model statistik yang memungkinkan komputer untuk belajar 

dari data dan membuat prediksi atau keputusan tanpa diprogram secara 

eksplisit. Dalam machine learning, data digunakan untuk melatih model 

agar dapat mengidentifikasi pola atau hubungan dalam data dan diterapkan 

untuk membuat prediksi atau klasifikasi pada data baru. Terdapat tiga jenis 

utama dalam machine learning: supervised learning, di mana model dilatih 

dengan data yang telah diberi label; unsupervised learning, yang digunakan 

untuk menemukan pola atau struktur tersembunyi dalam data tanpa label; 

dan reinforcement learning, melibatkan agen yang belajar untuk membuat 

keputusan berdasarkan pengalaman dan feedback lingkungan. Algoritma 

yang sering digunakan dalam ML termasuk regresi linier, decision trees, k-

nearest neighbors (KNN), serta model yang lebih kompleks seperti support 

vector machines (SVM), dan neural networks. Berikut untuk penugasan 

machine learning yang diberikan: 

 

Gambar 4. 5 Assignment Machine Learning Preprocessing 
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Gambar 4. 6 Assignment Machine Learning Missing Value 

 

Gambar 4. 7 Assignment Machine Learning Modeling 

vi. Deep Learning 

Deep Learning(DL) adalah cabang dari machine learning yang fokus 

pada pengembangan model yang lebih kompleks dan canggih, terinspirasi 

oleh cara kerja otak manusia, yaitu jaringan saraf tiruan (neural networks). 

Deep Learning menggunakan arsitektur jaringan saraf yang lebih dalam 

(deep networks), dengan banyak lapisan tersembunyi (hidden layers) untuk 

menangkap pola yang sangat rumit dalam data. Teknik ini sangat efektif 

untuk menangani data yang besar dan tidak terstruktur, seperti gambar, 
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teks, dan suara. Dalam deep learning, model seperti Convolutional Neural 

Networks (CNNs) banyak digunakan untuk pengolahan citra, sementara 

Recurrent Neural Networks (RNNs) digunakan untuk data urutan, seperti 

teks atau suara. Deep Learning memerlukan data dalam jumlah besar dan 

komputasi yang kuat, sehingga memanfaatkan GPU untuk mempercepat 

proses pelatihan. Dengan kemampuan DL untuk memodelkan hubungan 

non-linear yang sangat kompleks, DL telah menjadi teknologi utama di 

berbagai aplikasi, seperti pengenalan wajah, pemrosesan bahasa alami, dan 

kendaraan otonom. Berikut penugasan machine learning yang diberikan: 

 

Gambar 4. 8 Assignment Deep Learning Exploratory Data Analysis 

 

Gambar 4. 9 Assignment Deep Learning Generate Classification Report 
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vii. Visualisasi Data 

Visualisasi Data (Data Visualization) adalah teknik yang digunakan 

untuk menyajikan data dalam bentuk grafik atau gambar yang memudahkan 

pemahaman dan analisis informasi. Dalam bidang data science, visualisasi 

data sangat penting karena dapat membantu untuk mengungkap pola, tren, 

dan hubungan yang tidak langsung terlihat hanya dengan melihat angka-

angka mentah. Beberapa jenis visualisasi yang sering digunakan meliputi 

grafik batang (bar charts), grafik garis (line charts), diagram lingkaran (pie 

charts), scatter plots, dan heatmaps. Visualisasi yang baik memungkinkan 

pemangku kepentingan, baik itu pengambil keputusan untuk memahami 

data secara lebih intuitif dan cepat. Alat seperti Tableau, Power BI, dan 

pustaka Python seperti Matplotlib, Seaborn, dan Plotly dapat digunakan 

membuat visualisasi data interaktif dan menarik. Penggunaan visualisasi 

data dapat mengkomunikasikan insight dan hasil analisis data secara lebih 

jelas, memudahkan interpretasi, dan mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih tepat. Berikut penugasan machine learning yang diberikan: 
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Gambar 4. 10 Assignment Visualiasi Data 

viii. Martikulasi 

Martikulasi adalah sesi pembelajaran tambahan setelah materi utama 

dengan tujuan memperdalam pemahaman peserta tentang topik yang telah 

diajarkan. Sesi ini bersifat opsional namun sangat berguna bagi peserta yang 

memperdalam atau mengulang materi yang belum dipahami sepenuhnya. 

Dalam konteks program yang diikuti, martikulasi berlangsung selama dua 

jam setelah materi utama seperti Python, Machine Learning (ML), dan Deep 

Learning (DL). Sesi ini memberi kesempatan untuk membahas lebih dalam 

konsep-konsep yang kompleks, menjawab pertanyaan, atau memecahkan 

masalah yang belum jelas, sehingga memperkuat pemahaman peserta 

sebelum melanjutkan ke topik atau menyelesaikan tugas yang diberikan. 

ix. Check Point Final Project 

Checkpoint dalam konteks program pembelajaran adalah sesi evaluasi 

atau penilaian yang dilakukan di tengah-tengah suatu fase pembelajaran 

atau proyek. Checkpoint berfungsi menilai progres peserta, memberikan 
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umpan balik, dan memastikan peserta memahami materi yang sudah 

dipelajari sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Checkpoint juga akan 

memungkinkan mentor untuk memantau perkembangan peserta dalam 

pengerjaan tugas atau proyek dan memberikan bantuan atau arahan yang 

diperlukan jika ada kesulitan. 

Final project dikerjakan dalam kelompok yang terdiri dari 4 anggota, 

dengan peran yang saling melengkapi dalam proses pengumpulan data, 

pemodelan, dan evaluasi hasil. Proyek ini bertujuan memberikan kontribusi 

signifikan dalam mengembangkan solusi berbasis data untuk masalah 

retensi karyawan. Setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab mulai 

dari pembersihan data, implementasi model, analisis dan interpretasi hasil. 

Melalui pendekatan kolaboratif ini, peserta dapat mengeksplorasi berbagai 

metode dalam memprediksi retensi karyawan, dan dengan menggunakan 

XGBoost serta ANN memperoleh hasil yang signifikan. Peserta juga melalui 

beberapa tahap iterasi dan evaluasi untuk memastikan model dihasilkan 

dapat memberi prediksi yang diandalkan dan aplikatif bagi perusahaan 

dalam mengambil kebijakan terkait pengelolaan SDM. 

Karyawan adalah elemen kunci dalam keberhasilan sebuah organisasi, 

namun retensi karyawan sering menjadi tantangan besar. Penelitian ini 

menggunakan model Extreme Gradient Boost (XGBOOST) dan Artificial 

Neural Network (ANN) untuk memprediksi retensi karyawan berdasarkan 

dataset yang mencakup variabel tingkat pendidikan, tahun bergabung, kota 

tempat bekerja, tingkatan gaji, usia, jenis kelamin, dan pengalaman. Hasil 

menunjukkan model XGBoost yang dioptimalkan dengan GridSearchCV 
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memberikan performa terbaik dengan akurasi 87.11%, sementara ANN 

memiliki akurasi 87.02%. Kedua model mampu memberikan prediksi akurat, 

dengan XGBoost menunjukkan kinerja superior dalam memahami faktor 

yang mempengaruhi retensi karyawan, sehingga membantu perusahaan 

dalam meningkatkan retensi karyawan secara proaktif. 

2. Aspek Non-Teknis 

Kelas Soft Skill di Celerates dirancang untuk memperkuat kemampuan peserta 

dalam berkomunikasi dan bekerja secara efektif di dunia profesional. Beberapa 

topik yang diajarkan meliputi Public Speaking yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara di depan umum dengan percaya diri. Business Acumen, 

yang fokus pada pemahaman mendalam tentang aspek-aspek bisnis yang penting 

dalam pengambilan keputusan, serta UAT & Technical Writing, yang mengajarkan 

cara melakukan pengujian aplikasi dan menulis dokumentasi teknis secara jelas. 

Selain itu, kelas wawancara yang mempersiapkan untuk menghadapi proses seleksi 

kerja, serta mengajarkan teknik menjawab pertanyaan dan mempresentasikan diri 

secara profesional. Kegiatan soft skill ini menjadi sangat penting untuk melengkapi 

kemampuan teknis dan mempersiapkan peserta untuk berkarier dengan lebih 

matang. 

C. Hasil Tahapan Evaluasi 

 Selama mengikuti program magang di PT Mitra Talenta Grup (Celerates) yang 

berlangsung dari bulan Februari hingga Juni, penulis telah menyelesaikan berbagai 

kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis dalam bidang Data 

Science & Analyst. Kegiatan penting dalam program ini adalah sesi retrospective yang 

dilakukan secara rutin setiap minggu dengan mentor. Dalam setiap sesi retrospective 
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penulis menerima umpan balik terkait kemajuan selama program serta diskusi 

mendalam mengenai tugas dan tantangan yang dihadapi. Evaluasi mingguan ini 

memberikan kesempatan bagi penulis untuk mengidentifikasi kekuatan dan area yang 

perlu perbaikan. 

 Setelah menyelesaikan program magang, penulis menerima transkrip nilai yang 

mencerminkan capaian selama program. Berdasarkan transkrip yang diterima, penulis 

berhasil menyelesaikan berbagai modul dengan sangat memuaskan. Pencapaian 

tertinggi diraih pada Final Project, yang berfokus pada prediksi retensi karyawan 

menggunakan metode XGBoost dan ANN, dengan skor 92,09, yang menunjukkan 

kemampuan penulis dalam menerapkan pengetahuan secara langsung dalam proyek 

nyata. Penulis juga meraih nilai yang sangat baik di beberapa modul lainnya, seperti 

Database & SQL dengan skor 88,65, Data Warehouse & ETL dengan skor 89,50, dan 

Python for Data Science dengan skor 89,49.  

 Selain itu, penulis juga berhasil memperoleh nilai 86,41 pada modul Statistic, 

85,26 pada Data Visualization (Tableau), nilai 89,30 pada Machine Learning, dan nilai 

85,45 pada Deep Learning. Secara keseluruhan, penulis memperoleh nilai rata-rata 

90,34, yang mencerminkan performa akademik yang sangat baik sepanjang program 

studi independen. Capaian ini merupakan hasil dari upaya perbaikan berkelanjutan 

yang didorong oleh sesi retrospective. Setiap sesi retrospective memberi kesempatan 

untuk mengenali area yang perlu ditingkatkan, dan hasil perbaikan ini tercermin pada 

konsistensi skor tinggi di setiap modul yang diambil. 
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D. Realisasi Jadwal Kegiatan 

No Kegiatan 
Februari Maret April Mei Juni Juli Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Ya/Tidak % 

1 OnBoarding                     Ya 100% 

2 
Lesson : 
Database & 
SQL 

                    Ya 100% 

3 
Lesson : Data 
Warehouse & 
ETL 

                    Ya 100% 

4 Soft Skill Class 
                    Ya 100% 

5 
Lesson : Python 
for Data 
Science 

                    Ya 100% 

6 
Lesson : 
Marticula 

                    Ya 100% 

7 
Lesson : 
Statistic 

                    Ya 100% 

8 
Lesson : 
Machine 
Learning 

                    Ya 100% 

9 
Lesson : Deep 
Learning 

                    Ya 100% 

10 
Lesson : Final 
Project 

                    Ya 100% 

Table 4. 1 Realisasi Jadwal Kegiatan 

 

E. Kendala dan Solusi 

a) Kendala 

 Selama mengikuti program magang di PT Mitra Talenta Grup (Celerates), 

salah satu kendala utama adalah menyeimbangkan waktu antara jadwal magang 

dan aktivitas perkuliahan reguler yang sama membutuhkan perhatian penuh. 

Tantangan lain muncul saat menyelesaikan modul dengan tingkat kesulitan tinggi, 

seperti machine learning dan deep learning yang memerlukan waktu lebih lama 

untuk dipahami. Pada pengerjaan proyek akhir, kesulitan teknis seperti pengolahan 

data yang kompleks dan debug model prediksi juga menjadi hambatan, ditambah 
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dengan keterbatasan waktu penyelesaian proyek. Kendala-kendala ini mendorong 

pengembangan kopetensi manajemen waktu, pemecahan masalah, dan tanggung 

jawab yang lebih baik. 

b) Solusi 

 Menghadapi kendala program magang, solusi utama yang diterapkan adalah 

meningkatkan manajemen waktu dengan membuat jadwal setiap minggu yang 

mencakup tugas-tugas dari program dan aktivitas lainnya, serta memprioritaskan 

pekerjaan berdasarkan tingkat kesulitan dan tenggat waktu. Penggunaan aplikasi 

pengelola jadwal seperti Google Calendar membantu mengorganisasi aktivitas 

secara lebih terstruktur. Selain itu, berdiskusi secara rutin dengan mentor dan 

rekan dalam sesi retrospective mingguan menjadi langkah efektif untuk mengatasi 

kesulitan teknis maupun memahami materi yang lebih kompleks. Kolaborasi dalam 

kelompok diskusi juga mempercepat penyelesaian tugas dan meningkatkan 

pemahaman materi secara menyeluruh. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Program magang yang telah diikuti memberikan dampak yang signifikan dalam 

peningkatan keterampilan teknis dan non-teknis di bidang Data Science & Analyst. 

Selama menjalani program, berbagai materi yang sangat relevan dengan kebutuhan 

industri, seperti SQL, Data warehouse & ETL, Statistic, Python, Machine learning, Deep 

learning, dan Visualisasi data. Setiap modul dilengkapi dengan tugas dan checkpoint 

untuk memastikan pemahaman, dan proyek akhir memberikan kesempatan untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh pada permasalahan dunia nyata. 

 Sesi retrospective yang dilakukan setiap minggu menjadi bagian dalam 

mengevaluasi perkembangan pembelajaran. Melalui sesi ini, umpan balik dari mentor 

memberikan arahan yang jelas dalam menyusun langkah-langkah perbaikan mengatasi 

tantangan yang muncul. Selain itu, kerja tim dalam proyek akhir memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika kolaborasi di dunia profesional. 

 Selain kemampuan teknis, program ini juga melatih peserta lebih terampil 

dalam manajemen waktu, bekerja dengan efektif dalam tim, serta berpikir kritis untuk 

menyelesaikan berbagai masalah yang kompleks. Keberadaan struktur kurikulum yang 

jelas, pembimbingan yang intensif dari mentor berpengalaman, serta penerapan 

materi dalam proyek nyata akan memberikan bekal yang sangat bermanfaat untuk 

menghadapi tantangan di dunia kerja dan memperluas pemahaman di bidang data. 
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B. Saran  

 Saran untuk pengembangan program adalah proses pembelajaran dengan 

instruktur dapat lebih ditingkatkan, dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta 

yang mungkin belum sepenuhnya menguasai materi. Oleh karena itu, penambahan 

sesi konsultasi atau kelas tambahan yang fleksibel bisa sangat membantu. Selain itu, 

peran mentor dalam memberikan bimbingan yang responsif juga perlu diperhatikan, 

agar peserta tidak terhambat dalam proses belajar. Pemberian informasi yang jelas 

dan tepat waktu terkait kegiatan dan jadwal program sangat penting untuk 

meminimalisir kebingunguan peserta sehingga dapat mempersiapkan diri lebih baik 

dan menghindari potensi kesalahpahaman dalam pelaksanaan program. 
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LAMPIRAN 

A. Brosur/Flyer 

 

Lampiran 1 Brosur Celerates Acceleration Program 

 

Lampiran 2 Pernyataan Diterima Oleh Mitra 
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B. Sertifikat 

 

Lampiran 3 Sertifikat Kepesertaan Kampus Merdeka 
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Lampiran 4 Sertifikat Kelulusan Program Data Science Basics 
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Lampiran 5 Transkrip Nilai 
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C. Log Book sudah terisi minimal 7x 
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D. Dokumentasi Kegiatan 

 

Lampiran 6 Import Dataset Final Project 

 

Lampiran 7 Preprocessing Dataset Final Project 

 



 

45 
 

 

Lampiran 8 Splitting Dataset 

 

Lampiran 9 Model Machine Learning XGBoost 



 

46 
 

 

Lampiran 10 Evaluasi Model Hypertunning GridSearchCV 

 

Lampiran 11 Model Deep Learning Artificial Neural Network 
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Lampiran 12 Evaluasi Model Artificial Neural Network 

  

 

Lampiran 13 Dashboard Analisis Tableau 
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Lampiran 14 OnBoarding Celerates 

 

Lampiran 15 Sesi Pembelajaran Database & SQL 
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Lampiran 16 Pengumpulan  Tugas Asynchronous 

 

Lampiran 17 Sesi Retrospective Bersama Mentor 
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Lampiran 18 Sesi Softskill Business Acumen 

 

Lampiran 19 Sesi Softskill Public Speaking 
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Lampiran 20 Sesi Softskill User Acceptance Testing 

 

Lampiran 21 Sesi Softskill HR Perspective Interview & CV Preparation 
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Lampiran 22 Sesi Softskill Basic Personal Branding POV Self Development 

 

 

Lampiran 23 Sesi Pembelajaran Statistic 
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Lampiran 24 Aktivitas Penyampaian Materi Machine Learning 

 

Lampiran 25 Aktivitas Penyampaian Materi Visualisasi Data 
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Lampiran 26 Sesi Martikulasi 

 

Lampiran 27 Sesi Mentoring Bersama DPP 
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Lampiran 28 Sesi Diskusi Final Project 

 

Lampiran 29 Jadwal Project 
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Lampiran 30 Sesi Diskusi Presentasi Final Project 

 

 


